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Abstract 

This research aims to examine and analyze the effect of liquidity ratios (current ratio, quick ratio), solvency 
(debt to equity ratio, debt to assets ratio), and profitability (return on assets, return on equity) on stock prices 
in the manufacturing sub-sector of automotive companies that listed on the Indonesia Stock Exchange. This 
research is quantitative descriptive. The population in this study is the automotive sub-sector companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. The sample in this study was determined by 
purposive sampling method in order to obtain a sample of 10 companies and a total of 50 observational data. 
The data source used was secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange. The type of data in 
this study is quantitative data. The analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, and hypothesis testing.The results showed that the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
and Debt to Asset Ratio had no significant effect on stock prices. Meanwhile, Quick Ratio, Return on Assets, and 
Return on Equity have a significant effect on stock prices. 
Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Stock Price. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio likuiditas (current ratio, quick 
ratio), solvabilitas (debt to equity ratio, debt to asset ratio), dan profitabilitas (return on asset, return on 
equity) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 10 
perusahaan sampel dan total data observasi berjumlah 50. Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Debt to Asset Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan Quick Ratio, Return on Asset, dan Return on 
Equity berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Harga Saham. 
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1. Pendahulian 
 

Seiring dengan perkembangan zaman, sektor otomotif memiliki peran yang cukup penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi di dalam suatu negara. Industri otomotif merupakan salah satu sektor 
andalan yang memiliki kontribusi cukup besar terhadap perekonomian nasional. Sektor ini telah 
menyumbangkan nilai investasi sebesar Rp 99,16 triliun dengan total kapasitas produksi mencapai 2,35 
juta unit per tahun dan menyerap tenaga kerja langsung sebanyak 38,39 ribu orang” (Kemeperin, 2021). 
Oleh sebab itu banyak perusahaan yang melakukan perluasan usaha salah satunya di bidang industri 
otomotif. Untuk melakukan perluasan usaha, perusahaan melakukan pinjaman dalam bentuk hutang ke 
pihak lain atau menerbitkan saham di pasar modal.  

Pesatnya perkembangan di pasar modal saat ini tidak dapat dipungkiri dari peran para investor yang 
melakukan transaksi di pasar modal atau Bursa Efek Indonesia. Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek pastilah menerbitkan sekuritas yang dapat dimiliki oleh setiap investor. Namun harga saham di Bursa 
Efek sangatlah fluktuatif dan berubah-ubah setiap saatnya. Investor harus jelih dalam menilai harga saham 
tersebut karena jika salah dalam menganalisa harga saham tersebut, maka investor bisa saja mengalami 
kerugian. Harga saham adalah harga pasar modal yang ditentukan oleh pelaku pasar karena adanya 
permintaan dan penawaran di pasar modal Hartono (2010:143). Ketika permintaan tinggi maka harga 
saham akan cenderung naik. Tetapi ketika penawaran saham lebih tinggi maka harga saham akan turun. 
Harga saham merupakan cermin perusahaan karena berkaitan erat dengan kinerja perusahaan. Salah satu 
cara menghitung kinerja perusahaan adalah dengan rasio keuangan.  

Rasio keuangan merupakan aktivitas membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan (Kasmir, 2014:104). Perbandingan dapat dilakukan antar komponen yang terdapat dalam 
laporan keuangan. Jenis rasio keuangan antara lain; rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, 
rasio aktivitas dan rasio nilai pasar. Analisis rasio keuangan tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi 
dan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Tujuannya agar investor dapat mengamati kinerja 
perusahaan tersebut dengan menganalisa melalui harga saham.  

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pernah dilakukan 
oleh Ikhsan dan Dermawan (2019); dan Wuryaningrum (2015). Ikhsan dan Dermawan (2019) 
menunjukkan bahwa Debt Equity Ratio dan Earning per Share berpengaruh terhadap Harga Saham. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wuryaningrum (2015) bertolak belakang dengan hasil 
penelitian lainnya yaitu Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, sedangkan Current 
Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Equity dan Earning Per Share berpengaruh  terhadap Harga Saham. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang menunjukkan inkonsistensi hasil atas pengaruh 
rasio-rasio keuangan terhadap harga saham, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2020”. 

 
2. Pengembangan Hipotesis 

 
a. Hubungan Current Ratio terhadap harga saham 

Menurut Kasmir (2012) menyatakan bahwa rasio lancar (current ratio) digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Wuryaningrum 
(2015) mengatakan ketika kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya meningkat 
maka resiko yang ditanggung pemegang saham perusahaan juga akan semakin turun. 
H1  : Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham 

b. Hubungan Quick Ratio terhadap harga saham 
Quick Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

tanpa bergantung pada persediaan. Perusahaan akan terhindar dari kerugian jika dapat membayar 
kewajibannya. Hal tersebut akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan 
tersebut. 
H2  : Quick Ratio berpengaruh terhadap harga saham 

c. Hubungan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 
Semakin banyak hutang yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar risiko perusahaan 

tersebut. Selain itu pasar modal cenderung menerima informasi peningkatan Debt to Equity Ratio 
sebagai pengaruh negatif bagi investor untuk membeli saham. Kondisi tersebut akan 
mengakibatkan permintaan saham akan berkurang sehingga harga saham juga akan ikut menurun. 
H3  : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham 

d. Hubungan Debt to Asset Ratio terhadap harga saham 
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Debt to Asset Ratio digunakan dalam mengukur perbandingan total hutang dengan total aset. 
Jika rasio DER tinggi, maka pembiayaan dengan hutang semakin banyak, hal ini tentunya akan 
menyebabkan perusahaan akan semakin sulit memperoleh pinjaman dari luar, dikarenakan 
terdapat kekhawatiran perusahaan tidak dapat untuk melunasi hutangnya dengan aset yang 
dimilikinya dan sebaliknya jika rasionya rendah. Hal ini didukung dengan penelitian dari Wagundo 
(2020) yang menunjukan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H4  : Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap harga saham   

e. Hubungan Return on Asset dengan harga saham  
Return on Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Semakin tinggi Return on Asset, kinerja perusahaan 
semakin efektif. Hal ini akan meningkatkan daya Tarik investor terhadap perusahaan. Hal ini juga 
akan berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal juga akan semakin 
meningkat. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian dari Manupakada (2018) yang 
menunjukan bahwa Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H5  : Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham 

f. Hubungan Return on Equity dengan harga saham 
Return on Equity digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Kenaikan Return on Equity diikuti juga pada kenaikan harga saham. 
Karena pada dasarnya pengelolaan modal yang baik akan menghasilkan keuntungan bagi para 
pemegang saham, sehingga investor berminat pada perusahaan tersebut dan akan mempengaruhi 
harga saham perusahaan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Manupakada 
(2018) yang menunjukan bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H6  : Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham 

g. Hubungan Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, dan  
return on Equity dengan harga saham 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa analisis rasio rasio keuangan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap harga saham. Menurut Martiani (2018), dalam penelitiannya mengenai 
pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI, menunjukan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Return on Equity, dan Net Profit Margin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
Oleh karena itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H7 : Current Ratio, quick ratio, Debt to equity ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset, dan 

Return on Equity secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. 

 
3. Metode Penelitian 

 Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2016-2020 yang berjumlah 15 perusahaan. Sedangkan Dalam penelitian ini, 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu, pengumpulan 
sampel yang dilakukan dengan menerapkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Sehingga pengambilan 
sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan dapat memberikan data 
secara maksimal. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI selama periode 
penelitian yaitu dari tahun 2016 – 2020. 

15 

Dikurangi: 
 Perusahaan otomotif yang laporan keuangan tidak bisa 

diakses selama periode penelitian dari tahun 2016 – 
2020. 

 Perusahaan otomotif yang laporan keuangannya 
menggunakan mata uang asing (USD) periode 2016 – 
2020. 

 
(2) 
(3) 

Perusahaan otomotif yang telah mempublikasikan laporan 
keuangannya selama periode penelitian dari tahun 2016 – 
2020. 

10 
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 Berikut ini daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Sampel Perusahaan yang digunakan 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 
2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 
3 ASII PT. Astra Internasional Tbk 
4 MPMX PT. Mitra pinasthika Mustika Tbk 
5 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 
6 INDS PT. Indospring Tbk 
7 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 
8 BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 
9 PRAS PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk  

10 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data yang 
berhubungan dengan laporan keuangan dan harga saham yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yaitu melalui www.idx.co.id dan juga data lainnya yang diperoleh melalui 
http://www.yahoofinance.co.id.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
berupa laporan keuangan perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
 

4. Hasil 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel analisis statistik deskriptif maka dapat diketahui sebagai berikut :  
1) Variabel harga saham memiliki nilai minimum sebesar 1,070 terdapat pada PT. Gajah Tunggal Tbk 

pada tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 985.000 terdapat pada PT. Garuda Metalindo Tbk pada 
tahun 2017, dengan sebesar 305, 30180 dan standar devisiasi sebesar 369,024521. Nilai standar 
devisiasi lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa sebaran data 
variabel besar. 

2) Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,884 terdapat pada PT. Gajah Tunggal 
Tbk pada tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 17,228 terdapat pada PT. Mitra Pinasthika Mustika 
Tbk pada tahun 2018, dengan rata-rata sebesar 5,57060 dan standar devisiasi sebesar 4,581747. Nilai 
standar devisiasi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa 
sebaran data variabel kecil. 

3) Variabel Quick Ratio (QR) memiliki nilai minimum sebesar 1,486 terdapat pada PT. Prima Alloy Steel 
Universal pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 27,159 terdapat pada PT. Multi Prima 
Sejahtera pada tahun 2019, dengan rata-rata sebesar 5,26360 dan standar devisiasi sebesar 4,986256. 
Nilai standar devisiasi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa 
sebaran data variabel kecil. 

4) Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,067 pada tahun 2019 dan nilai 
maksimum sebesar 0,892 pada tahun 2016. Keduanya terdapat pada PT. Multi Prima Sejahtera Tbk, 
dengan rata-rata sebesar 0,41280 dan standar devisiasi sebesar 0,230461. Nilai standar devisiasi 
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa sebaran data variabel 
kecil. 

5) Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0,071 pada tahun 2019 dan nilai 
maksimum sebesar 8,261 pada tahun 2019, keduanya terdapat PT. Multi Prima Sejahtera, dengan 
rata-rata sebesar 1,14052 dan standar devisiasi sebesar 1,389494. Nilai standar devisiasi lebih besar 
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa sebaran data variabel besar. 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.co.id/
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6) Variabel Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar - 0,134 pada tahun 2016  dan nilai 
maksimum sebesar 0,716 pada tahun 2017, keduanya terdapat pada PT. Multi Prima Sejahtera, 
dengan rata-rata sebesar 0,06390 dan standar devisiasi sebesar 0,122138. Nilai standar devisiasi 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa sebaran data variabel 
besar. 

7) Variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar -1,241 pada tahun 2016 dan nilai 
maksimum sebesar 0,829 pada tahun 2017, keduanya terdapat pada PT. Multi Prima Sejahtera, 
dengan rata-rata sebesar 0,06538 dan standar devisiasi sebesar 0,239449. Nilai standar devisiasi 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rata-rata, hal ini menunjukan bahwa sebaran data variabel 
besar. 

Analisis Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 Berdasarkan grafik histogram pada gambar 1, tampak bahwa data yang digunakan terdistribusi 
secara normal. Hal ini dapat dilihat dari gambar grafik histogram yang berbentuk simetris, yang mana tidak 
melenceng ke kanan maupun ke kiri. 

 
Gambar 2. Grafik P-Plot 

 Pada gambar grafik P-Plot menunjukan bahwa data (titik) menyebar disekitar garis diagonal, ini 
mengambarkan bahwa distribusi data normal. 

Tabel 4. Uji Kolmogorov-Siminov 

 
 Sumber: Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji statistik Kolmogorov-Siminov (K-S) seperti tampak pada tabel 4 dapat 
diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Siminov (K-S) adalah 0,206 dan signifikan 0,974 atau lebih besar dari 
0,05 (0,974 > 0,05) yang berarti data berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai 
tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada bebas dari 
gejala multikolinieritas. 
3) Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Pada pada tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji autokorelasi variabel peneltian, hasil 

penelitian menunjukan nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,647, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai 
tabel signifikansi 5%. Dimana jumlah pengamatan 50 (n=50) dan jumlah variabel bebas 6 (k=6). 
Berdasarkan tabel Durbin-Watson didapatkan nilai batas atas (du) sebesar 1,822 dan nilai batas bawah 
(dl) sebesar 1,291, sehingga dapat dihitung nilai 4-du = 2,178. Oleh karena itu nilai Durbin-Watson sebesar 
1,647 terletak pada dl < d < du (1,291 < 1,647 < 2,178), maka dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi X1 (0,819), X2 (0,715), 

X3 (0,679), X4 (0,394683), X5 (0,842), dan X6 (0,790) lebih besar dari 0,05, hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk prediksi variabel Y. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear 

 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 8 di atas maka diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 
Y = -376,666 – 18,929 X1 + 55,690 X2 + 1761,701 X3 –293,972 X4 + 3545,189 X5 – 1899,677 X6 + e 
Uji Hipotesis 
1) Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .564a .318 .223 325.268594 1.647 
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 Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai koefeisisen derterminasi (R2) sebesar 0,318 atau 
31,8%, hal ini mengambarkan bahwa 31,8% variasi variabel dependen yaitu harga saham dapat dijelaskan 
dari keenam (6) variabel independen yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset 
Ratio, Return on Asset, Dan Return on Equity. Sedangkan sisanya (100% - 31,8% = 68,2%) dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar peneltian ini. 
2) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. F sebesar 3,345 sedangkan nilai α = 0.009. dengan 
demikian nilai dari sig.F (0.009) < sig α (0.05). Selain itu, nilai F-hitung sebesar 1.621, sedangkan F-tabel 
yang diperoleh sebesar 2.50, dengan demikian F-hitung (3,345) > F - tabel (2.32). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis tersebut diterima, artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen ( Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, 
Return on Asset, Dan Return on Equity) terhadap variabel dependen ( harga saham). 
3) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11. Hasil Uji t 

 
Berdasrkan hasil uji t diatas, maka pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pengujian hipotesis pertama 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa niali t hitung sebesar 0,913 dengan 
tingkat signifikansi 0,366 > nilai α (0,05), maka secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai Current Ratio tidak 
mempengaruhi harga saham, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis 
pertama secara statistik tidak teruji atau ditolak. 

b) Pengujian hipotesis kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa nilai t hitung sebesar 3,647 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,001 ≤  nilai α (0,05), maka secara parsial Quick Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai Quick Ratio 
mempengaruhi harga saham, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis kedua secara 
statistik teruji atau diterima. 

c) Pengujian hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa nilai t hitung sebesar 1,614 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,114 > nilai α (0,05), maka secara parsial Debt to Equity Ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai 

a. Predictors: (Constant), Return on Equity, Quick Ratio, Current Ratio, Return on Asset, Debt to Equity 
Ratio, Debt to Asset Ratio 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Debt to Equity Ratio tidak mempengaruhi harga saham, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Dengan demikian hipotesis ketiga secara statistik tidak teruji atau ditolak. 

d) Pengujian hipotesis keempat 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa nilai t hitung sebesar -1,514 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,137 > nilai α (0,05), maka secara parsial Debt to Asset Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai Debt to 
Asset Ratio tidak mempengaruhi harga saham, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan 
demikian hipotesis keempat secara statistik tidak teruji atau ditolak. 

e) Pengujian hipotesis kelima 
Hipotesis kelima menyatakan bahwa Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa nilai t hitung sebesar 2,757 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,009  ≤  nilai α (0,05), maka secara parsial Return on Asset berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai return on asset 
mempengaruhi harga saham, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis kelima 
secara statistik teruji atau diterima. 

f) Pengujian hipotesis keenam 
Hipotesis keenam menyatakan bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 menunjukan bahawa nilai t hitung sebesar -1,995 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,052 ≤ nilai α (0,05), maka secara parsial Return on Equity 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil uji ini menunjukan bahwa besarnya nilai Return 
on Equity mempengaruhi harga saham, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian hipotesis 
keenam secara statistik teruji atau diterima 

 

5. Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio terhadap harga saham 
Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa koefisien regresi untuk variabel X_1 (ꞵ1) sebesar -

18,929 yang menunjukan bahwa apabila variabel Current Ratio meningkat 1 satuan, maka harga saham 
akan naik sebesar -18,929. Sebaliknya jika Current Ratio turun 1 satuan maka harga saham akan turun 
sebesar -18,929. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Current Ratio merupakan indikator yang 
menunjukkan sejauh mana kewajiban lancar dapat terpenuhi oleh aktiva lancar tetapi tidak berpengaruh 
terhadap harga saham (Weston dan Brigham, 1993:295).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dermawan dan Ikhsan (2019) 
yang menunjukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Maghfirah 
(2018) current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Fraser dan Ormiston (2008:225) 
menyatakan bahwa sifat piutang usaha dan persediaan tidak sepenuhnya likuid karena ada kemungkinan 
tidak dapat tertagih maupun terjual, padahal piutang usaha dan persediaan juga digunakan untuk 
menghitung rasio lancar. Oleh karena itu, investor akan cenderung menambah informasi untuk mendukung 
keputusannya (Tarigan, 2013:102). Hasil analisis uji t menunjukan sebesar -0,913 dengan tingkat 
signifikansi 0,366 > nilai α (0,05). Artinya bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh sifnifikan terhadap saham saham pada 
perusahaaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengaruh Quick Ratio terhadap harga saham  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, koefisien regresi variabel X_2 (ꞵ2) 
sebesar 55,690 yang menunjukan bahwa apabila variabel Quick Ratio meningkat 1 satuan, maka harga 
saham akan naik sebesar 55,690 sebaliknya jika variabel Quick Ratio turun 1 satuan, maka harga saham 
akan turun sebesar 55,690. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 3,647 dengan 
tingkat signifikansi 0,001 < nilai α (0,05), artinya bahwa nilai signifikan < 0,05, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Quick Ratio  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif  yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Fakhruddin dan Hadianto (2001 : 60), yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi Quick Ratio semakin baik kondisi perusahaan (likuid), maka kewajiban 
jangka pendek perusahaan dapat terpenuhi dengan baik. Hal ini tentu menunjukan bahwa harga saham 
dipengaruhi oleh Quick Ratio karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tetapi 
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hasil penelitian ini bertolak belakang dengan manyang susanti (2020) yang menunjukan bahwa Quick 
Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, koefisien regresi variabel X_3 (ꞵ3) 
sebesar 1761,701 yang menunjukan bahwa apabila variabel Debt to Equity Ratio meningkat 1 satuan, maka 
harga saham akan naik sebesar 1761,701 sebaliknya jika Debt to Equity Ratio turun 1 satauan, maka harga 
saham akan turun sebesar 1761,701. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 1,614 
dengan tingkat signifikansi 0,114 > nilai α (0,05), artinya bahwa nilai signifikan > 0,05, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif  yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.  

Perhitungan rasio Debt to Equity melibatkan akun-akun yang menunjukkan kemampuan ekuitas 
perusahaan dalam melunasi hutang jangka panjang dengan merbandingkan hutang jangka panjang dengan 
ekuitas pemegang saham perusahaan (Sundjaja dan Barlian, 2003:141). Penelitian ini juga sejalan dengan 
Wuryaningrum (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) juga menunjukan bahwa Debt 
to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memilik pengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hal tersebut karenak investor pasar modal lebih senang menempatkan dananya 
tanpa memperhitungkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban hutang jangka panjangnya. 
Investor cenderung menganggap bahwa jika perusahaan mengalami kebangkrutan maka akan dijamin oleh 
kreditur. Padahal kewajiban terhadap kreditur sebetulnya harus didahulukan daripada pemegang saham 
(Sundjaja dan Barlian, 2003:139). Fraser dan Ormiston (2008:233) menambahkan bahwa dalam 
menganalisis rasio hutang harus dilakukan dengan hati-hati apalagi jika tidak menyajikan gambaran yang 
menyeluruh tentang risiko investasi.  
Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap harga  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, koefisien regresi variabel X_4 (ꞵ4) 
sebesar -293,972 yang menunjukan bahwa apabila variabel Debt to Asset Ratio meningkat 1 satuan 
membuat harga saham turun menjadi -293,972 sebaliknya jika Debt to Asset Ratio mengalami penurunan 
1 satauan, maka harga saham akan naik sebesar -293,972. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa nilai t 
hitung sebesar -1,514 dengan tingkat signifikansi 0,137 > nilai α (0,05), artinya bahwa nilai signifikan > 
0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio tidak  berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.  

Debt to  Asset  Ratio  yang cenderung tinggi  akan membuat pendanaan  menggunakan utang semakin 
banyak dan menyulitkan perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena  adanya resiko gagal bayar 
(Kasmir, 2015:134). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Wagundo (2020) yang menunjukan bahwa 
Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Pengaruh Return On Asset terhadap harga saham  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, koefisien regresi variabel X_5 (ꞵ5) 
sebesar 3545,189 yang menunjukan bahwa apabila variabel Return on Asset meningkat 1 satuan, maka 
harga saham akan naik sebesar 3545,189 sebaliknya jika variabel return on asset mengalami penurunan 1 
satauan, maka harga saham akan turun  sebesar 3545,189. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa nilai t 
hitung sebesar 2,575 dengan tingkat signifikansi 0,009 < nilai α (0,05), artinya bahwa nilai signifikan < 0,05, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdafar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lambey (2014) yang menunjukan 
bahwa Return on Asset mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Semakin tinggi Return on Asset  
semakin tinggi harga saham perusahaan. Menurut Ardhiyansyah (2004) profitabilitas perusahaan akan 
menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, sehingga investor akan mempertimbangkan 
untuk menginvestasikan dananya. Oleh karena itu, Return on Asset dapat dijadikan sebagai salah satu 
pertimbangan investor dalam menginvestasikan dananya. 
Pengaruh Return on Equity terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, koefisien regresi variabel X_6 (ꞵ6) 
sebesar -1899,677 yang menunjukan bahwa apabila variabel Return on Equity meningkat 1 satuan, maka 
harga saham akan turun sebesar -1899,677 sebaliknya jika variabel Return on Equity mengalami 
penurunan 1 satauan, maka harga saham akan naik  sebesar -1899,667. Hasil analisis uji t menunjukan 
bahwa nilai t hitung sebesar -1,995 dengan tingkat signifikansi 0,052 < nilai α (0,05), artinya bahwa nilai 
signifikan < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdafar di Bursa Efek Indonesia. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manupakada (2018) yang 
menunjukan bahwa Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Akan tetapi bertolak 
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan dan dermawan (2019) yang menunjukan bahwa 
Return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Return on Equity merupakan rasio 
yang menunjukkan tingkat kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016, hal. 194). 
Return on Equity akan semakin tinggi jika perusahaan mampu memenuhi target laba dan mengelola 
asetnya secara efektif. Hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Investor yang melihat juga akan tertarik menanamkan dananya.  
Pengaruh Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio 
(DAR), Return on Asset (ROA) Dan Return on Equity (ROE) secara simultan terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, Hasil analisis uji F menunjukan bahwa 
nilai F hitung sebesar 3,345 dengan tingkat signifikansi 0,009 < nilai α (0,05), artinya bahwa nilai signifikan 
< 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel independen (CR, QR, DER, DAR, ROA, ROE) 
secara parsial atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif yang terdafar di Bursa Efek Indonesia. 

 

6. Kesimpulan, Saran, dan Keterbatasan Penelitian 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada perusahaan manufaktur sektor otomotif yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia, maka diperoleh kesimpulan tentang Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Debt to Asset Ratio, Return on Asset Dan Return on Equity terhadap harga Saham (studi kasus pada 
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020) 
adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut karena investor tidak begitu 
mempertimbangkan current ratio dalam melakukan investasi. 

2) Variabel Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga Saham pada perusahaan manufaktur 
sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut karna investor lebih 
mempertimbangkan quick ratio dalam menginvestasikan modalnya. 

3) Variabel Debt to Equity Ratio tidak memilik pengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut 
karena investor lebih cenderung mengambil keputusan untuk menempatkan dana investasinya 
tanpa memperhitungkan risiko kerugian. 

4) Variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi biaya 
hutang semakin besar dampak pada profitabilitas perusahaan. 

5) Variabel Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga Saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Return on Asset dapat 
dijadikan sebagai salah satu pertimbangan investor dalam menginvestasikan dananya. 

6) Variabel Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga Saham pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Meningkatnya Return on 
Equity akan memberika dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan di mata para 
investor, sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan. 

7) Seluruh variabel independen (Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, 
Return on Asset Dan Return on Equity) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap harga Saham pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 

Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 
1) Bagi investor yaitu apabila dalam melakukan investasi pada suatui perusahaan agar lebih 

memperhatikan Quick Ratio, Return on Asset Dan Return on Equity sehingga ketika melakukan 
investasi dapat memperoleh return yang diharapkan. Karena faktor-faktor tersebut mempunyai 
pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2020. 

2) Bagi perusahaan sebaiknya memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi harga saham 
yaitu Quick Ratio, Return on Asset, dan Return on Equity karena variabel-variabel tersebut terbukti 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sehingga dapat meningkatkan kinerja 
dari perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, agar sebaiknya tidak hanya menggunakan variabel-variabel pada 
penelitian ini, tetapi juga menggunakan variabel lainnya di luar penelitian ini agar dapat melihat 
dan mengetahui variabel lain tersebut memiliki pengaruh terhadap harga saham atau tidak, serta 
objek penelitian tidak hanya pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif tetapi juga dapat 
menggunakan perusahaan lain yang terdapat di sektor lainnya. 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang adapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti 

selanjutanya, agar dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1) Nilai koefisien determinasi (R2) hanya sebesar 0,318, hal ini berarti bahwa variabel independen 
hanya berperan sebesar 31,8% dalam menjelaskan variabel dependen harga saham dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan obyek penelitian dari perusahaan manufaktur sub sektor 
otomotif, sehingga hasil dari penelitian ini mungkin tidak bisa digeneralisasi pada sektor 
perusahaan lain.  
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